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Abstrak
 

Berbagai persoalan kedaerahan dapat mengilhami pengarang untuk menciptakan karya sastra. Sejak awal

kelahirannya, sastra Indonesia modern mulai mengangkat warna lokal yang ditandai dengan kemunculan

novel bertema budaya Minangkabau. Seiring dengan perkembangannya, problem-problem daerah yang

belum pernah tersentuh turut disingkap oleh para pengarang. Hingga abad ke-21, karya sastra yang

mengangkat kedaerahan tetap marak bermunculan. Hal itu antara lain ditandai dengan munculnya novel

Manusia Langit karya Sonjaya yang terbit pada tahun 2010. Novel ini mengangkat persoalan kehidupan

sosial masyarakat Nias. Terdapat aspek yang menarik untuk dikaji dalam novel Manusia Langit, yaitu

masyarakat Nias digambarkan secara kontras dengan masyarakat kota. Kajian ini bertujuan untuk

mengungkapkan kontras masyarakat Nias (manusia bumi) dan masyarakat kota (manusia langit) yang

digambarkan dalam novel Manusia Langit karya Jajang Agus Sonjaya. Untuk mencapai tujuan ini, penulis

mengkaji novel Manusia Langit melalui pendekatan sosiologi sastra dengan menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga kontras yang digambarkan dalam novel

Manusia Langit yang mencakup kontras kepemimpinan dan budaya, kontras kedudukan dalam masyarakat,

dan kontras pendidikan.

......Regional issues can inspire authors to create literature. From the very beginning of its birth, modern

Indonesian literature began to lift the local color that was marked by the Minangkabau cultural-themed

novel. Along its development, problems of the region that had never been discovered before by authors. Into

the 21st century, literature that established paganism kept on the rise. Among other things, it was marked by

the appearance of Sonjaya's Manusia Langit novel, published in 2010. It brought the problems of social life

in Nias society to the surface. An interesting aspect of the Manusia Langit novel, the people of Nias, stand in

stark contrast with urban society. The study aims to expose the contrast between Nias (manusia bumi) and

urban people (manusia langit) as described in Jajang Agus Sonjaya's novel Manusia Langit. The author

examines Manusia Langit’s novel through a literary sociology approach using qualitative descriptive

methods to achieve this goal. The study's result found three contrasts in this novel: the contrast between

leadership and culture, the contrast of position in society, and the contrast of education.
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